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PERCOBAAN PRAKTIKUM CSS

Perco. Hasil Analisa

1 Pada percobaan praktikum ini kita
akan belajar cara untuk mengatur
posisi elemen menggunakan CSS,
pada percobaan ini kita belajar
menggunakan pengaturan posisi
normal flow yaitu paragraf
ditampilkan berurut-urut secara
vertikal. Apabila ingin menambahkan
posisi ini bisa menggunakan codingan
position:static;namun apabila tidak
menggunakan pengaturan ini tidak
berpengaruh apa-apa, karena
merupakan pengaturan default.

2 Pada percobaan praktikum ini kita
akan belajar cara untuk mengatur
posisi elemen menggunakan CSS,
pada percobaan ini kita belajar
menggunakan pengaturan posisi
relative yaitu paragraf ketiga digeser
kekanan dan ke bawah dari posisi
seharusnya saat normal flow. Apabila
ingin merubah posisi ini bisa
menggunakan codingan
position:relative;
top:10px;
left:100px;
maksud posisi relative adalah
paragraf setelahnya akan bergeser
menjorok ke kanan, posisi geserannya
dapat diatur dengan cara mengubah
top dan left nya.

3 Pada percobaan praktikum ini kita
akan belajar cara mengubah posisi
pada website menggunakan metode
Absolute, pada metode ini nantinya
kita bisa mengubah posisi header 1
atau judul “Lebih Tipis, Lebih
Panjang, Lebih Kukuh” dengan cara
mengotak-atik codingan ini :
h1{
position:absolute;
top:0px;
left:500px;
width:450px;}
apabila mengubah angka “top” maka
header akan berubah posisinya
menjadi ketengah, “left” akan



mengubah posisi menjadi ke kiri,
“width” judul akan memanjang
sehingga yang awalnya 3 baris akan
menjadi 1 baris

4 Pada percobaan praktikum ini kita
akan belajar menggunakan metode
position fixed, maksudnya adalah
ketika kita menyecroll website ke
bawah, tulisan header akan tetap
berada diatas.
h1{
position: fixed;
top: 0px;
left:50px;}
Sama seperti sebelumnya, apabila
mengubah angka “top” maka header
akan berubah posisinya menjadi
ketengah, “left” akan mengubah
posisi menjadi ke kiri.

5 Pada percobaan praktikum ini kita
akan mengetahui perbedaan
menggunakan position fixed yg benar
dan tidak benar, pada percobaan
praktikum ini kita mengetahui bahwa
apabila kita menggunakan posision
fixed z-index maka text pada body
akan tembus ke atas textbox sehingga
tulisan di dalam body akan menyatu
dengan header 1

6 Pada percobaan praktikum ini kita
akan belajar cara membuat website
dengan menggunakan metode float,
Maksudnya adalah elemen dengan
posisi float akan menjadi sebuah
block-level tersendiri dengan
elemen-elemen lain yang
mengitarinya. Terlihat pada tulisan
“Bobotnya 112 gram…” tulisan
tersebut membentuk sebuah elemen
sendiri di sebelah kanan website dan
sekitar websitenya terdapat tulisan
script yang mengitarinya.



7 Pada percobaan praktikum ini kita
akan belajar menerapkan prinsip float
secara lebih luas lagi, caranya dengan
menata layout pada website. Kita bisa
menata layout pada website
menggunakan metode float, disini
kita menggunakan penataan kolom,
terkait jumlah kolom yang digunakan
itu tergantung dengan “width” yang
kita gunakan, apabila width semakin
kecil maka semakin banyak kolom
yang digunakan dan apabila width yg
ita gunakan semakin besar, semakin
sedikit juga kolom yang kita gunakan.
Metode ini terbilang kurang efektif
dikarenakan kolom yang digunakan
tidak pasti dan penataannya menjadi
kurang rapi

8 Sama seperti percobaan sebelumnya,
pada percobaan praktikum ini kita
akan belajar cara menerapkan prinsip
float secara lebih luas lagi, caranya
dengan menata layout pada website.
Kita bisa menata layout pada website
menggunakan metode float, bedanya
adalah pada percobaan ini
menggunakan tambahan “clear” pada
codingan, clear ini berfungsi sebagai
“enter”, terlihat pada percobaan ke 7
“bobotnya 112…” terletak pada
kolom ketiga, apabila “clear”
diletakkan pada paragraf tersebut
maka tulisan itu akan kembali ke
kolom berikutnya yaitu kolom 1

9 Pada percobaan praktikum ini kita
akan belajar cara menerapkan float
dan border, untuk penambahan border
bisa menggunakan “div” sebelum dan
sesudah paragraf, namun bisa anda
lihat pada percobaan disamping
bahwa border yang dihasilkan hanya
terletak diatas saja, padahal pada
codingannya menggunakan border
pada seluruh paragraf. Hal ini
dikarenakan apabila kita
menggunakan float maka border tidak
dapat muncul seluruhnya. Untuk
metode penyelesaiannya bisa dilihat
pada percobaan selanjutnya.



10 Melanjutkan percobaan sebelumnya,
pada percobaan sebelumnya kita telah
mengetahui letak kesalahan mengapa
border tidak muncul seluruhnya, hal
itu dikarenakan kita menggunakan
metode float biasa, cara
penyelesaiannya agar border dapat
terlihat semua adalah dengan
menambahkan

overflow: auto;
width: 100%;

pada bagian CSS div, apabila kita
sudah menambahkan codingan itu,
maka border akan muncul dan terlihat
dengan jelas.

11 Pada percobaan praktikum ini kita
akan mempelajari float lagi, tetapi
dengan menggunakan klasifikasi
“class” untuk penerapannya
sebenarnya hampir sama seperti
percobaan sebelumnya, bedanya
adalah pada praktikum kita
menambahkan klasifikasi “class”
yang berfungsi sebagai kleasifikasi
antara kolom 1 dan 2 sehingga
website akan terlihat menjadi lebih
rapi dan tidak berantakan.
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TUGAS 1
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HASIL



ANALISA
Pada percobaan tugas ini, kita menerapkan beberapa metode yaitu, 3 kolom layout, position relative,
border dan float. Hal itu terlihat pada header nya yang tidak tetap saat di scroll kebawah, kemudian
terdapat 3 kolom dan menggunakan float pada codingannya.



TUGAS 2





HASIL

ANALISA
Pada percobaan tugas ini, kita menerapkan beberapa metode yaitu, layout float, position relative dan
border. Hal itu terlihat pada header nya yang tidak tetap saat di scroll kebawah, kemudian terdapat
beberapa kolom dan menggunakan border sebagai garis tepi.


